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METODOLOGI

3.1. Metodologi Pengumpulan Data

Dalam perancangan media promosi ini, penulis melakukan metode pengumpulan
data dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Yusuf (2014, him.
328-372) menjelaskan bahwa metode kualitatif adalah metode yang berdasar pada
teori dan makna tertentu dalam suatu kejadian di mana peneliti dapat terlibat secara
langsung atau tidak langsung.

Hal tersebut berkaitan melalui data yang diperoleh dari lapangan dan
memiliki sifat alamiah atau berkembang dengan apa adanya. Penelitian dengan
metode kualitatif ini juga bermanfaat untuk mengetahui seberapa banyak
kebutuhan dari sekolah Tanah Tingal dalam media promosi. Penelitian bermetode
kualitatif ini dilakukan melalui cara observasi, kuesioner, wawancara, dan studi
eksisting yang dilakukan untuk memperkuat data-data yang dibutuhkan mengenai
sekolah Tanah Tingal.

3.1.1. Observasi

Penulis melakukan observasi ke sekolah Tanah Tingal selama beberapa hari secara
rutin untuk memperoleh data dan informasi penting mengenai Sekolah Tanah
Tingal. Pada proses observasi ini, penulis menempatkan diri sebagai non-
participant observation di mana penulis tidak terlibat dalam suatu hal yang terjadi
pada sekolah tersebut melainkan peneliti benar-benar mengamati secara

independen.
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Observasi diawali dengan pencarian informasi tentang Sekolah Tanah
Tingal di internet, namun hanya sedikit informasi yang bisa didapat baik dari
website sekolah Tanah Tingal atau artikel-artikel lainnya. Kemudian penulis
melakukan observasi dengan datang secara langsung ke lokasi sekolah Tanah
Tingal yang berada di JI. Merpati Raya No. 32B, Kec. Ciputat, Tangerang Selatan
pada hari Selasa, 28 Januari 2020 sekitar pukul 12:00 WIB dan melakukan
perkenalan terhadap guru dan pegawai sekolah sebagai awal untuk mempermudah

komunikasi dengan lingkungan sekitar di sekolah Tanah Tingal.

Dari komunikasi yang telah dilakukan, penulis dapat melanjutkan proses
selanjutnya yaitu perkenalan terhadap kepala sekolah serta pihak marketing sekolah
Tanah Tingal untuk melakuan perjanjian wawancara. Hal ini dilakukan pada hari
Selasa, 4 Februari 2020 pukul 10:00 WIB. Berikut adalah dokumentasi hasil

observasi yang penulis lakukan selama beberapa kali berkunjung ke Sekolah Tanah

Tinal
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Gambar 3.2. Pelaksanaan Kelas Berkebun

Gambar 3.3. Area Bermain Anak

Gambar 3.1. Gedung Sekolah Tanah Tingal
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Gambar 3.4. Pelaksanaan Kelas Memasak

Gambar 3.5. Pelaksanaan Kelas Musik Tradisional
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3.1.2. Wawancara

Penulis melakukan wawancara untuk memperoleh data yang lebih detail
mengenai sekolah Tanah Tingal. Wawancara dilakukan kepada Ahmad
Qosim (Qosim), selaku Kepala Sekolah Tanah Tingal dan wawancara kepada

Umu Latiefah (Umu) selaku marketing SD Tanah Tingal.

3.1.2.1. Wawancara dengan Ahmad Qosim

Gambar 3.6. Penulis bersama Qosim selaku Kepala

Sekolah Tanah Tingal (2020).

Wawancara dilakukan terhadap Ahmad Qosim (Qosim) selaku kepala
sekolah Sekolah Tanah Tingal. Penulis melakukan wawancara terhadap
Qosim untuk mendapatkan data berupa sejarah mengapa didirikannya
sekolah Tanah Tingal, visi dan misi, keunggulan sekolah Tanah Tingal
dibandingkan dengan sekolah umum dan sekolah dengan berkonsep

lingkungan lainnya serta penulis menanyakan tentang peningkatan

42



jumlah peserta didik yang didaftarkan. Wawancara dilakukan di ruang
kepala sekolah Sekolah Tanah Tingal pada hari Kamis, 6 Februari 2020
pukul 10:00 WIB.

Di awal wawancara yang dilakukan, Qosim menjelaskan sejarah
berdirinya Sekolah Tanah Tingal di mana awalnya sekolah tersebut
menerapkan kebebasan pada peserta didiknya. Dimulai dari seragam.
Awalnya peserta didik dibebaskan dalam menggunakan seragam agar
peserta didik tidak merasa harus diatur dalam berpakaian. Walaupun
seiring berjalannya waktu, Sekolah Tanah Tingal menerapkan di
beberapa hari untuk menggunakan seragam agar sesuai dengan kegiatan
belajar mengajar. Penerapan seragam ini merupakan hal kecil agar
peserta didik tidak merasa harus dibatasi oleh sebuah ketentuan dan juga
membuat peserta didik mampu berekspresi bebas. Kemudian, Qosim
sendiri menjelaskan pengertian dari Tanah Tingal yang artinya adalah
Tingal sebagai nama sebuah desa di daerah Magelang, Jawa Tengah di
mana desa tersebut adalah tempat kelahiran pendiri sekolah Tanah
Tingal dan untuk mencerminkan bahwa kacang tidak boleh lupa pada
kulitnya.

Qosim juga menjelaskan motivasi yang dibangun terbentuk dari
cita-cita alm. Boediardjo. Di mana dalam motivasi tersebut, alm.
Boediardjo ingin menerapkan kearifan lokal dalam pembelajarannya.
Penulis juga menanyakan tentang bagaimana proses promosi yang telah
dilakukan oleh sekolah Tanah Tingal. Selama ini, Sekolah Tanah Tingal
hanya melakukan promosi melalui informasi dari mulut ke mulut, open

school, serta melakukan kerjasama dengan sekolah lain dan tidak adanya
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media cetak dalam pelaksanaan promosi. Namun, beliau menyatakan
dari proses tersebut, peningkatan jumlah peserta didik yang didaftarkan
tidak meningkat dengan signifikan atau cenderung naik turun setiap
tahunnya.

Harapan beliau adalah dengan adanya media promosi menjadikan
Sekolah Tanah Tingal bisa mudah dikenal oleh masyarakat khususnya
target audiens dan melekat di benak masyarakat sehingga meningkatkan

jumlah peserta didik setiap tahun.

3.1.2.2. Wawancara dengan Umu Latiefah

Gambar 3.7. Penulis bersama Umu selaku Marketing SD Tanah Tingal.

Penulis melakukan wawancara dengan Umu Latiefah (Umu) pada hari
Senin, 17 Februari 2020 pukul 13:00 - 14:00 WIB di ruang marketing
sekolah Tanah Tingal. Umu selaku marketing SD Tanah Tingal
menjelaskan bahwa Sekolah Tanah Tingal belum memiliki media

promosi yang gencar baik dalam media cetak atau media sosial. Di
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mana menurut beliau padahal Sekolah Tanah Tingal adalah sekolah
yang sudah berkembang dalam dunia teknologi namun menjadi tidak

seimbang dengan tidak adanya promosi melalui media online.

3.1.2.3. Kesimpulan Wawancara Qosim dan Umu
Kesimpulan dari wawancara yang dilakukan penulis terhadap Qosim
dan Umu yaitu Sekolah Tanah Tingal memerlukan media promosi
yang lebih mencerminkan tentang sekolah Tanah Tingal mengingat
Sekolah Tanah Tingal belum memiliki visual dalam media promosi
yang sudah mereka lakukan selama ini. Qosim sendiri juga
menyatakan promosi yang dilakukan tidak bisa terus menerus hanya
menggunakan informasi dari mulut ke mulut agar mengikuti
perkembangan zaman dan tidak kalah dengan kompetitor.
3.1.3. Kuesioner
Bahrudin dan Hamdi (2015, him. 54) menyatakan bahwa Kuesioner adalah
teknik yang berfungsi memperoleh sebuah informasi dari responden.
Kuesioner bisa berupa pertanyaan dan pernyataan. Sebelum memasuki tahap
kuesioner, penulis menentukan dan menetapkan terlebih dahulu target audiens
secara spesifik dari penelitian agar mendapatkan informasi yang tepat.
Pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner harus relevan dengan topik yang
ingin diangkat sehingga jawaban dari responden bisa langsung menuju inti
dari permasalahan.
Penulis menyebarkan kuesioner kepada responden yang berada di wilayah
Tangerang Selatan dengan usia 35-50 tahun. Berdasarkan data dari yang bisa

ditemukan dalam website tangselkota.bps.go.id, jumlah penduduk kota
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Tangerang Selatan berjumlah 2.500.000 jiwa. Kemudian penulis
menggunakan perhitungan validasi yang lebih akurat menggunakan rumus

Slovin yang bertujuan untuk menghitung jumlah sampel minimal dari sebuah

populasi.
n= N
1+ N2
Keterangan:

n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
o = margin error

Gambar 3.8. Rumus Slovin digunakan sebagai validasi data.

(https://rumusguru.com/rumus-slovin/, 2010)

Dari keterangan rumus di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: N = jumlah
populasi di Tangerang Selatan (2.500.000 jiwa) a = margin error (10% dari

jumlah populasi).

n= 2.500.000
1 +2.500.000 (10%)’

_ 2.500.000
1 +2.500.000 (0,01)*

2.500.000
25.001

n= 999

n =

Gambar 3.9. Hasil dari Rumus Slovin digunakan sebagai validasi data.
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Dari hasil rumus slovin tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil
responden dari kuesioner memiliki jumlah 100 responden sehingga data yang
dikumpulkan oleh penulis menjadi lebih akurat dan tepat. Kemudian penulis
mulai menyebarkan kuesioner dimulai dari 21 Februari hingga 29 Februari
2020 dan memperoleh 100 responden. Berikut data hasil kuesioner:

1. Apa pekerjaan Anda?

Apa pekerjaan Anda?

50 responses

@ Karyawan Swasta
PNS

® Wirausahawan

@ Lainnya

Gambar 3.10. Diagram Kuesioner mengenai Pekerjaan.

Kesimpulan dari jawaban responden yang dapat ditemukan yaitu 79,8%
pekerjaan masyarakat Tangerang Selatan di usia 35-50 tahun adalah
Karyawan Swasta, kemudian 14,5% Pegawai Negeri Sipil, dan sisanya
adalah Wirausahawan dan lain-lain. Hal ini menjadikan status ekonomi
target audiens untuk perancangan media promosi Sekolah Tanah Tingal

adalah menengah ke atas (B+ - A).
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2.

Pendidikan

Pendidikan seperti apa yang akan Anda pilih untuk jenjang pendidikan anak Anda disaat
usianya mulai memasuki usia wajib sekolah?

50 responses

@ Sekolah Umum (Kegiatan belajar
dilakukan di dalam kelas, mendapatkan
kurikulum seperti sekolah pada umum...

@ Sekolah Pembentukkan Karakter
(Kegiatan belajar dilakukan di luar kel. ..

Gambar 3.11. Diagram Kuesioner mengenai Pemilihan Sekolah.

Kesimpulan dari jawaban responden di atas adalah, 50% masyarakat

masih memilih sekolah umum sebagai tempat bernaung anak di dunia

pendidikan.  Sedangkan 50% masyarakat memilih  sekolah

pembentukkan karakter di mana salah satunya adalah sekolah alam. Hal

ini membuktikan bahwa sekolah pembentukkan karakter mulai diminati

oleh orang tua dan harus semakin dikembangkan guna memenuhi

peminatan orang tua terhadap sekolah dengan konsep yang berbeda.

3.

Minat Masyarakat terhadap Sekolah dengan Konsep yang Berbeda

Apakah menurut Anda sckolah dengan konsen pembentukkan karakter harus semakin

dikembangkan?

50 respanses

® Ya
® Tidak

Gambar 3.12. Diagram Kuesioner Sekolah dengan Konsep Berbeda.
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Kesimpulan dari jawaban responden di atas adalah, 100% setuju akan
pengembangan sekolah dengan pembentukkan karakter atau sekolah
dengan konsep yang berbeda seperti pada umumnya. Penulis juga
mengajukan pertanyaan untuk alasan dari jawaban tersebut di mana
rata-rata responden menjawab bahwa pendidikan adalah salah satu hal
penting di Indonesia sehingga harus ada hal baru dalam dunia
pendidikan.

4. Pengetahuan Masyarakat tentang keberadaan Sekolah Tanah Tingal

Apakah Anda mengetahui sekolah Tanah Tingal?

50 responses

® \a
@ Tidak

Gambar 3.13. Diagram Kuesioner mengenai Pengetahuan Masyarakat

terhadap keberadaan Sekolah Tanah Tingal.

Kesimpulan dari jawaban responden di atas adalah, lebih dari 64%
masyarakat tidak mengetahui akan adanya sekolah Tanah Tingal. Maka
dari itu, permasalahan tersebut dijadikan penulis sebagai acuan untuk

perancangan media promosi sekolah Tanah Tingal.
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3. Pengetahuan Masyarakat tentang Media Promosi Sekolah Tanah Tingal

Apakah Anda pernah melihat promosi yang dilakukan oleh sekolah Tanah Tingal?

50 responses

® Ya
@ Tidak
@ Mungkin

Gambar 3.14. Diagram Kuesioner mengenai Media Promosi

Sekolah Tanah Tingal.

Dari hasil diagram di atas, ditemukan bahwa 78% masyarakat tidak
pernah melihat promosi yang dilakukan oleh sekolah Tanah Tingal.
Sehingga dapat dikatakan bahwa sekolah Tanah Tingal memang
memerlukan promosi yang lebih kuat. Berikut adalah diagram hasil
kuesioner mengenai pendapat masyarakat jika Sekolah tanah Tingal

memerlukan promosi.

Menurut Anda, apakah sekolah Tanah Tingal membutuhkan promosi lebih lanjut? Baik dalam

media cetak ataupun media sosial.

50 responses

® Ya
@ Tidak

Gambar 3.15. Diagram Kuesioner mengenai Media

Promosi Sekolah Tanah Tingal.
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4. Media Promosi

Media apa saja yang paling sering Anda gunakan untuk mengakses informasi suatu
produk/barang/jasa? (pilih 3 saja)

50 responses

Facebook
Video
Website
Koran
Majalah
Tabloid
Brosur
Poster
Flyer
Spanduk
Banner

35 (70%)]
34 (F8%)

3 (6%)
1(2%)
1(2%)
14 (V8%)

11 (22%)
21 (42%)

Gambar 3.16. Hasil Kuesioner mengenai Pemilihan Media Promosi

Sekolah Tanah Tingal.

Kesimpulan pada jawaban kuesioner di atas adalah, 70% masyarakat
memilih media video dalam memperoleh informasi disusul dengan 48%
melalui facebook, kemudian masyarakat juga memilih media cetak
dengan presentase 42% memilih banner, 28% brosur, 14% poster dan
lainnya. Dapat dikatakan bahwa dengan adanya media video dan media
cetak, promosi dapat dirancang sesuai dengan hasil dari responden dan

target audiens di lingkup Tangerang Selatan.

3.1.4. Studi Existing

Studi Existing dilakukan penulis untuk menjadi sebuah referensi dalam
pembuatan atau perancangan visual media promosi Sekolah Tanah Tingal
dengan cara mengamati visual serta media promosi beberapa sekolah yang

memiliki konsep sama seperti Sekolah Tanah Tingal. Pada bagian ini juga

o1



terdapat studi kompetitor untuk memperkuat data dan bukti dalam
perancangan media promosi. Berikut adalah beberapa sekolah yang dipilih
penulis sebagai studi eksisting.

1. Sekolah Alam Ar-Rahman Kids

AR RAHMAN

Gambar 3.17. Logo Sekolah Alam Ar-Rahman Kids.

(arrahman-islamic.sch.id)

Pada penelitian studi eksisting dalam Sekolah Alam Ar-Rahman Kids, penulis
melakukannya melalui riset pada internet dan website sekolah di mana penulis
hanya menemukan poster sebagai media promosi yang sekolah tersebut
gunakan. Berikut adalah poster sebagai media promosi yang dilakukan oleh

Sekolah Alam Ar-Rahman Kids.
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KB-TK | SD | SMP %

RAHMAN .Y

Islamic School
Bukit Cinere

_—
YIABC,

KURIKULUM AKREDITASI “A”
NASIONAL PLUS

MENERIMA SISWA BARU

TAHUN AJARAN 2020/2021
{%  MULAI 1 OKTOBER 2019

.457 n‘f ', @@ vlﬁv""""""' ! ;

- § ~widh m" A

Fasilitas Sekolah &=~ | _ S ‘

Gedung - Kantin
- Lapangan Olahraga Antar Jemput
- Laboratorium Komputer - Internet
- Laboratorium Sains Konsultasi Psikolog
- Ruang Perpustakaan - Ekstrakurikuler

Ruang UKS - Special Program dan Event
- Catering - Masjid dengan Ruang Serbaguna

Info Lebih Lanjut :
S 0817 1727 9799

) 0217533233 | 021 7530645 | 021 7531425

Gambar 3.18. Poster Sekolah Alam Ar-Rahman Kids.

(arrahman-islamic.sch.id)

Dapat ditemukan bahwa poster dominan berisi teks mengenai informasi
seputar pendaftaran sekolah, fasilitas, serta kontak info sekolah. Poster
sekolah ini tidak menggunakan ilustrasi namun hanya berupa sedikit fotografi
gedung sekolah. Warna yang digunakan juga dominan hijau di mana untuk

menunjukkan kesan islami.
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2. Sekolah Alam Bintaro

‘Sekolah Alam
Bintaro

Gambar 3.19. Logo Sekolah Alam Bintaro.

(sekolahalambintaro.sch.id)

Berdasarkan hasil observasi melalui internet dan website, sekolah ini sangat
mengedepankan pendidikan agama dalam pembelajarannya. Untuk media
promosi Sekolah Alam Bintaro, penulis hanya menemukan media promosi
berupa gambar dengan Grid berisi teks informasi mengenai informasi
pendaftaran Sekolah Alam Bintaro. Sekolah Alam Bintaro juga terlihat tidak
menggunakan ilustrasi dalam desain promosinya dan menonjolkan beberapa
warna hijau dalam setiap visual. Terdapat juga video yang ditampilkan pada
website Sekolah Alam Bintaro, namun video tersebut bukan sebagai media
promosi yang mereka gunakan melainkan hanya berupa video dokumentasi

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Sekolah Alam Bintaro.
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Holoman Depan  TentongKomi  Kurikulum  Progrom  Galeri  Kontakkomi Q.

Watch This Video

Please follow & like us:)

B fow

Gambar 3.20. Screenshot Website Sekolah Alam Bintaro.

(sekolahalambintaro.sch.id)

. Sekolah Alam
Bintaro

o Pessarn Usin
Level Kelas Jumah Kelas Usia (pada bulan Juli 2018)
Play Growp A paralel 2 tahun
Play Group B peralel Ttahun
z paralel T tzhon
paralel tahun
paralel tahun
paralel tahun
paralel tahun
*  Duws/Deservist

Jak

=

o B s
©  Dilskuken dialag pendidiken anak bagi orang tua siswa baru
o Kewhua FovsiaL Sswa Baeu *

Engish Book
LovelKelas | Uang Panghal | 02 Jahunan PP B Parening | Seragam®***
Oiroat
PloyGrouph | ES00000- | 2500000~ 0000~ | - 1750000 |-
L B - | - TZ50000- | 0000~
WA | 2000000- | Z70000- BS0000- | 5000~ 1750000 | 255000~
T8 | 000000 | Z750000- BE0000- | Z5000- 1750000 | 255000~
SOT| 3000000 | 3250000 THO00- | T50000- TZ50000- | L6300~
== S = P:BE5.000:
07 | 2000000~ | 325000~ THOW0- | BO0 | 1750000~ | G300
P 685,000
§03 | 1S000000- | 3250000 100000~ | 750.000- | 1250000 | L:Ga0.000
P 585,000
PaietPOATKE | 17500000~ | memesusian | menyesuaen 125000~
PaetPEB-KE | TES00000- | menyessadan | mempesuaian TZ50000-

«  Kerenuax D Deposit

© Pada sazt pengembalian formulir, setiap orang tua calon siswa baru (baik dari TK Sa bintara maupun luar) diwafibken utk
membayer dana deposit sebesar Rp.S.000.000- (ima juta rupish) yang akan diperhitunghan sebagai bagian dari
pembiayaen sekolah

o Henya yang sudsh menyerahkan depusit yang bisa mengikut proses seleksi PHB Sekolsh Alam Bintaro dan jka tidak maka
‘quota akan diberikan kepada yang lsin

o Biaya Depasit skan dikembalikan jiks -
= orang tua calon siswa tidek lulus dalem proses seleksi PNB
= tidak dapat memenahi 2 kel jadwal wawancara yg telah ditentukan. dan quata dberikan kepada yang lain

Gambar 3.21. Gambar Informasi Pendaftaran Sekolah Alam Bintaro.
(sekolahalambintaro.sch.id)
3.1.4.1. Studi Kompetitor
Untuk studi kompetitor dilakukan observasi melalui internet terhadap

kompetitor Sekolah Tanah Tingal menurut dari pihak sekolah yaitu Sekolah
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Alam Bintaro. Kedua sekolah ini sama-sama memiliki sekolah dengan tema
lingkungan dan pembelajaran di alam terbuka, namun memiliki konsep
pembelajaran yang berbeda. Dimana untuk Sekolah Tanah Tingal memilki
wawasan-wawasan sebagai konsep pembelajaran seperti yang telah
disebutkan pada hal. 35, sedangkan untuk Sekolah Alam Bintaro berkonsep
berdasarkan Al-Quran dan Hadits yang menerangkan bahwa tujuan manusia
diciptakan salah satunya adalah untuk menjadi khalifah di muka bumi.

3.1.4.2. Kesimpulan Studi Eksisting

Kesimpulan yang bisa didapatkan dalam Sekolah Alam Ar-Rahman Kids dan
Sekolah Alam Bintaro adalah terdapat unsur warna hijau dalam setiap
perancangan visualnya. Maka dari itu, penulis akan menggunakan unsur
warna yang berbeda dari kedua sekolah tersebut sebagai pembeda sehingga
dapat menjadi ciri khas tersendiri untuk Sekolah Tanah Tingal.

3.2. Metodologi Perancangan

Berikut adalah metodologi perancangan yang akan dilakukan oleh penulis
dalam merancang media promosi Sekolah Tanah Tingal:

3.2.1. Perancangan Media Promosi

Adanya strategi perancangan media promosi berguna sebagai membantu
promosi yang dibuat menjadi berhasil dan melekat di benak masyarakat.
Berikut merupakan strategi promosi yang umum digunakan menurut Kotler

(2012):
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1. Strategi Perancangan

Merupakan proses dalam perencanaan untuk melihat kestabilitasan
dan potensi sebuah instansi dalam lingkungan tertentu.

2. Memilih Visi dan Misi

Mengkomunikasikan visi dan misi suatu instansi sehingga dapat
dimengerti oleh target audiens. Selain itu, untuk menyampaikan
gambaran ideal dan nyata suasana yang terjadi pada instansi sehingga
akan membuat konsumen dapat melihat dengan jelas apa yang akan
mereka dapatkan. Hal itu dapat membuat konsumen melihat inti
maksud dari instansi yang ingin disampaikan.

3. Menentukan Target, Posisi dan Segmentasi Pasar

Salah satu elemen utama dalam perencanaan pemasaran Yyaitu
penentuan posisi sebuah instansi. Untuk membangun dan memperluas
jaringan, diperlukan ada identifikasi ketertarikan target audiens baik

dalam kelompok atau individu.
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